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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi peran ibu sebagai Madrasatul Ula
dalam pendidikan Islam berbasis keluarga serta dampaknya
karakter religiusitas  anak.
Menggunakan pendekatan fenomenologi dalam metode penelitian
kualitatif, penelitian ini menggali pengalaman subjektif ibu dalam
mendidik anak berdasarkan prinsip Islam. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi

terhadap perkembangan dan

dokumen, yang dianalisis menggunakan metode fenomenologi
interpretatif dengan pendekatan hermeneutika Islam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ibu memiliki peran sentral dalam
membentuk kepribadian anak melalui pembiasaan ibadah,
keteladanan, serta komunikasi yang efektif. Ibu yang memiliki
pemahaman agama yang baik lebih mampu menanamkan nilai-
nilai Islam kepada anak, yang berkontribusi terhadap peningkatan
kedisiplinan, empati, dan kesadaran moral mereka. Namun,
penelitian juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi ibu
dalam mendidik anak di era modern, seperti digitalisasi, perubahan
sosial, dan konflik peran antara ibu sebagai pendidik dan pekerja.
Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa strategi
adaptif, seperti pemanfaatan teknologi berbasis Islam dan
kolaborasi dengan lembaga pendidikan, dapat membantu ibu
dalam mempertahankan efektivitas pendidikan Islam di rumah.
Perbandingan  dengan pendidikan  konvensional
mengonfirmasi bahwa pendidikan Islam berbasis keluarga lebih
efektif dalam membentuk karakter anak karena mengintegrasikan
aspek spiritual, moral, dan intelektual dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini memberikan implikasi bagi akademisi dan pembuat
kebijakan dalam mengembangkan model pendidikan Islam
berbasis keluarga yang lebih adaptif terhadap tantangan zaman.
Dengan adanya dukungan kebijakan yang memfasilitasi peran ibu
sebagai pendidik utama, pendidikan Islam dalam keluarga dapat
terus berkontribusi dalam membentuk generasi Muslim yang
berakhlak dan berilmu.

Kata kunci: Madrasatul Ula, pendidikan Islam berbasis keluarga,
peran ibu, perkembangan karakter, religiusitas anak.
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Abstract

This study explores the role of mothers as Madrasatul Ula in family-
based Islamic education and its impact on the development of
children's character and religiosity. Using a phenomenological
approach in qualitative research methods, this study explores

mothers' subjective experiences in educating children based on
Islamic principles. Data were collected through in-depth interviews,
participant observation, and document studies, which were
analyzed using an interpretive phenomenological method with an
Islamic hermeneutic approach. The results of the study indicate that
mothers have a central role in shaping children's personalities
through habituation of worship, role models, and effective
communication. Mothers who have a good understanding of
religion are better able to instill Islamic values in children, which
contributes to increasing their discipline, empathy, and moral
awareness. However, the study also identified challenges faced by
mothers in educating children in the modern era, such as
digitalization, social change, and role conflicts between mothers as
educators and workers. Nevertheless, this study found that
adaptive strategies, such as the use of Islamic-based technology and
collaboration with educational institutions, can help mothers
maintain the effectiveness of Islamic education at home.
Comparison with conventional education models confirms that
family-based Islamic education is more effective in shaping
children's character because it integrates spiritual, moral, and
intellectual aspects in everyday life. This study provides
implications for academics and policy makers in developing a
tamily-based Islamic education model that is more adaptive to the
challenges of the times. With the support of policies that facilitate
the role of mothers as primary educators, Islamic education in the
family can continue to contribute to shaping a generation of
Muslims who are moral and knowledgeable.

Keywords: Madrasatul Ula, family-based Islamic education, the role
of mothers, character development, children's religiosity.

1. Pendahuluan

Dalam Islam, ibu memiliki kedudukan istimewa sebagai Madrasatul Ula, yakni sekolah
pertama bagi anak-anaknya. Peran ini tidak hanya mencakup aspek biologis dan emosional,
tetapi juga berfungsi sebagai pendidik utama yang membentuk karakter, nilai keagamaan, dan
kecerdasan anak. Pendidikan Islam menekankan bahwa keluarga, khususnya ibu, memiliki
tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai moral dan religius sejak dini (Andriansyah
& Permadi, 2022; Nurcholida & Zunaidi, 2021). Lingkungan keluarga yang kondusif dan penuh
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dengan pembelajaran Islam dapat membantu anak memahami konsep ibadah, akhlak, serta

prinsip-prinsip kehidupan yang berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah (Herlina et al.,
2023).

Di Indonesia, pendidikan Islam berbasis keluarga menjadi bagian penting dalam
membentuk identitas keislaman anak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang
mendapatkan pendidikan agama dari ibu mereka sejak dini memiliki tingkat pemahaman Islam
yang lebih kuat serta kecenderungan untuk menginternalisasi nilai-nilai moral yang diajarkan
dalam keluarga (Fajarani et al., 2021; Jannah et al., 2023). Namun, seiring dengan perkembangan
zaman, tantangan baru seperti globalisasi, digitalisasi, dan pergeseran peran gender mulai
memengaruhi pola pengasuhan dan pendidikan Islam dalam keluarga. Oleh karena itu, penting
untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana peran ibu sebagai Madrasatul Ula dapat terus
beradaptasi dan tetap relevan dalam membentuk karakter dan religiusitas anak di era modern
(Ramadhani et al., 2021; Zain & Nasrulloh, 2024).

Meskipun peran ibu dalam pendidikan Islam telah lama diakui, penelitian empiris yang
mengkaji dampak konkret dari pendidikan Islam berbasis keluarga terhadap perkembangan
karakter dan religiusitas anak masih terbatas. Banyak kajian teoretis yang membahas pentingnya
peran ibu dalam membentuk kepribadian anak, namun masih sedikit penelitian yang secara
sistematis mengevaluasi efektivitas metode pengasuhan berbasis Islam dibandingkan dengan
model pendidikan lainnya (Supriandi et al., 2023; Suriyati et al., 2023). Selain itu, belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan perspektif psikologi perkembangan dengan pendidikan Islam
untuk memahami bagaimana ibu dapat secara optimal membimbing anak-anak mereka dalam
berbagai tahap kehidupan (Nabila, 2021; Fagihuddin & Romadhon, 2023).

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif
dalam mengkaji peran ibu sebagai Madrasatul Ula. Studi ini bertujuan untuk mengembangkan
model pendidikan Islam berbasis keluarga yang mengakomodasi tantangan zaman modern
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai Islam. Dengan menggabungkan metode penelitian
kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini akan mengidentifikasi strategi pendidikan yang
diterapkan oleh ibu Muslim di Indonesia serta meneliti dampaknya terhadap perkembangan
psikososial anak (Sholihah & Maulida, 2020). Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana digitalisasi dapat menjadi alat yang efektif dalam memperkuat peran ibu dalam
mendidik anak-anak mereka tentang Islam (Sopian, 2023).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan Islam berbasis keluarga memainkan
peran kunci dalam membentuk identitas keislaman anak. Keluarga yang menerapkan pola
pendidikan berbasis nilai Islam sejak dini dapat membantu anak memahami prinsip-prinsip
moral dan etika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Fajarani et al., 2021; Jannah et al.,
2023). Di Indonesia, pengasuhan berbasis Islam telah menjadi bagian dari budaya masyarakat
Muslim, di mana ibu memiliki peran utama dalam mendidik anak dengan metode seperti
bercerita tentang kisah nabi, membimbing dalam ibadah, serta memberikan keteladanan dalam
perilaku sehari-hari (Rifai, 2023).

Selain itu, pendekatan psikologi perkembangan dalam Islam juga menunjukkan bahwa
interaksi ibu dan anak berkontribusi terhadap perkembangan emosional dan sosial anak.
Pendekatan berbasis kasih sayang, disiplin yang lembut, serta komunikasi yang baik dalam
keluarga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis anak dan memperkuat identitas religius
mereka (Suriyati et al., 2023; Fitriani, 2023). Model ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam
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yang menekankan keseimbangan antara aspek spiritual dan psikologis dalam perkembangan
anak (Nabila, 2021; Fagihuddin & Romadhon, 2023).

Di era digital, tantangan baru muncul dalam bentuk akses teknologi yang semakin luas.
Penelitian menunjukkan bahwa ibu yang mampu memanfaatkan teknologi untuk pendidikan

Islam di rumah dapat memberikan dampak positif bagi anak-anak mereka, terutama dalam
meningkatkan minat mereka terhadap ajaran Islam (Sopian, 2023). Namun, tantangan dalam
pengawasan dan seleksi konten digital yang sesuai dengan nilai-nilai Islam masih menjadi
permasalahan yang perlu dikaji lebih dalam (Musyaffa & Haris, 2022; Hasnahwati, 2021). Oleh
karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana ibu dapat secara efektif mengadaptasi
teknologi dalam pendidikan Islam untuk anak-anak mereka.

Kajian terhadap peran ibu dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa pendidikan
berbasis keluarga memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter dan keislaman
anak (Andriansyah & Permadi, 2022; Nurcholida & Zunaidi, 2021). Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa kesenjangan dalam penelitian yang perlu dijembatani. Pertama, kajian empiris
mengenai dampak konkret dari pendidikan Islam dalam keluarga terhadap perkembangan anak
masih terbatas. Sebagian besar studi hanya bersifat konseptual tanpa adanya data empiris yang
mengukur efektivitas metode pendidikan Islam di rumah (Supriandi et al., 2023).

Kedua, masih minim penelitian yang membandingkan pola pengasuhan berbasis Islam
dengan model pendidikan modern dalam membentuk karakter anak (Ramli & Mawaddah, 2022).
Kajian yang tersedia lebih banyak berfokus pada aspek teologis tanpa melihat bagaimana model
pendidikan Islam dapat diadaptasi dalam konteks pendidikan kontemporer (Sudiarti et al., 2020).
Ketiga, belum banyak penelitian yang membahas bagaimana ibu dapat mengoptimalkan peran
mereka sebagai pendidik utama dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai media
pembelajaran Islam (Sopian, 2023).

Terakhir, belum ada model konseptual yang mengintegrasikan peran ibu dalam
pendidikan Islam dengan pendekatan psikologi perkembangan dan studi gender (Sholihah &
Maulida, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menghadirkan model pendidikan Islam berbasis keluarga yang lebih komprehensif dan
berbasis bukti empiris.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ibu sebagai Madrasatul Ula dalam
membentuk karakter anak melalui pendidikan Islam, serta mengidentifikasi strategi pendidikan
yang diterapkan oleh ibu Muslim dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak-anak
mereka. Selain itu, penelitian ini akan meneliti dampak pendidikan Islam berbasis keluarga
terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan religius anak.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual pendidikan Islam
berbasis keluarga yang mengintegrasikan teori pendidikan Islam, psikologi perkembangan, dan
studi gender. Studi ini juga akan mengeksplorasi pemanfaatan teknologi dalam mendukung
pendidikan Islam yang dilakukan oleh ibu. Ruang lingkup penelitian ini mencakup berbagai
komunitas Muslim di Indonesia untuk memperoleh wawasan yang lebih representatif mengenai
peran ibu dalam pendidikan Islam.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk
mengeksplorasi pengalaman ibu sebagai Madrasatul Ula dalam mendidik anak berdasarkan
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prinsip pendidikan Islam. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam

tentang bagaimana ibu menerapkan pendidikan Islam di lingkungan keluarga serta bagaimana

hal tersebut memengaruhi perkembangan anak (Selamet et al., 2022; Alwani & Hamami, 2023).
Materi utama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi partisipan yang terdiri dari

ibu Muslim dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi, yang memiliki pengalaman dalam
mendidik anak dengan pendekatan Islam. Instrumen penelitian berupa panduan wawancara
semi-terstruktur, lembar observasi partisipatif, serta dokumen literatur Islam yang relevan,
termasuk buku, artikel akademik, tafsir Al-Qur’an, dan hadis yang membahas pendidikan anak
dalam Islam (Diens, 2021; Ramadhani & Musyarapah, 2024). Dengan kombinasi berbagai materi
ini, penelitian dapat memperoleh wawasan mendalam mengenai strategi pendidikan Islam
berbasis keluarga serta tantangan yang dihadapi ibu dalam membentuk karakter anak di era
modern.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 10 hingga 15 ibu Muslim yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka memiliki
pengalaman yang relevan dengan pendidikan Islam berbasis keluarga. Pemilihan partisipan
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek usia anak, tingkat religiusitas ibu, serta
keterlibatan mereka dalam praktik pendidikan Islam sehari-hari (Sumanti et al., 2021).

Setelah partisipan terpilih, proses persiapan dilakukan dengan beberapa langkah utama.
Pertama, peneliti melakukan pendekatan awal untuk menjelaskan tujuan penelitian dan
mendapatkan persetujuan dari para ibu agar bersedia diwawancarai serta diamati dalam
kegiatan sehari-hari. Selanjutnya, penjadwalan wawancara disusun dengan durasi 60 hingga 90
menit, baik secara langsung maupun daring, untuk memastikan fleksibilitas bagi partisipan.
Selain itu, observasi partisipatif dilakukan dengan mengunjungi rumah partisipan untuk
mengamati secara langsung bagaimana pendidikan Islam diterapkan dalam kehidupan keluarga,
termasuk bagaimana ibu membimbing anak dalam beribadah dan berinteraksi secara Islami
(Amelia et al., 2024; Nurmalina, 2022). Dengan tahapan ini, penelitian dapat memastikan bahwa
data yang dikumpulkan relevan dan mewakili pengalaman nyata ibu dalam mendidik anak
berbasis Islam.

Penelitian ini dirancang sebagai studi kualitatif dengan tiga metode utama untuk
memahami secara mendalam peran ibu dalam pendidikan Islam. Pertama, wawancara
mendalam digunakan untuk menggali pengalaman ibu dalam mendidik anak. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur dengan pertanyaan kunci yang mencakup pemahaman ibu
tentang Madrasatul Ula, strategi yang digunakan dalam menanamkan nilai Islam, tantangan yang
dihadapi, serta dampak pendidikan Islam terhadap perkembangan karakter anak.

Kedua, observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati bagaimana ibu menerapkan
pendidikan Islam di rumah. Observasi difokuskan pada kegiatan seperti doa bersama, membaca
Al-Qur’an, serta bagaimana ibu memberikan keteladanan dalam akhlak sehari-hari. Data dari
observasi ini dicatat dalam catatan lapangan untuk mengidentifikasi pola pendidikan yang
berkontribusi pada pembentukan karakter anak (Subagiya, 2023; Nusaibah, 2023).

Ketiga, studi dokumen digunakan untuk memperkaya hasil penelitian dengan analisis
terhadap sumber-sumber Islam, seperti tafsir Al-Qur’an, hadis, serta jurnal akademik yang
membahas pendidikan Islam berbasis keluarga (Putra et al., 2021). Dengan kombinasi ketiga
metode ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai bagaimana
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pendidikan Islam diterapkan dalam lingkungan keluarga serta faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitasnya.

Untuk mengukur efektivitas pendidikan Islam berbasis keluarga, penelitian ini
mengidentifikasi beberapa parameter utama. Pertama, tingkat pemahaman keislaman ibu

dievaluasi melalui wawancara untuk mengetahui sejauh mana mereka memahami peran sebagai
Madrasatul Ula dalam pendidikan anak (Selamet et al., 2022).

Kedua, penerapan pendidikan Islam di rumah dinilai melalui observasi terhadap praktik
keagamaan dan pola pengasuhan yang diterapkan ibu, seperti pembiasaan ibadah, pembacaan
Al-Qur’an, serta bagaimana ibu memberikan nasihat keagamaan kepada anak-anak mereka
(Ramadhani & Musyarapah, 2024). Selain itu, dampak pendidikan terhadap perkembangan anak
diukur berdasarkan perubahan perilaku mereka, tingkat keterlibatan dalam ibadah, serta
bagaimana mereka menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Muzayanah,
2020; Fagihuddin & Romadhon, 2023).

Terakhir, penelitian ini juga menilai tantangan yang dihadapi ibu dalam mendidik anak
di era modern, termasuk bagaimana mereka menyeimbangkan peran sebagai pendidik dan
pekerja serta bagaimana mereka menghadapi pengaruh digitalisasi dan perubahan sosial
(Amelia et al., 2024). Dengan mengukur parameter ini, penelitian dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pendidikan Islam dalam keluarga. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis fenomenologi interpretatif, yang
bertujuan untuk memahami makna pengalaman ibu dalam mendidik anak berdasarkan prinsip
Islam. Analisis ini terdiri dari tiga tahap utama.

Tahap pertama adalah reduksi data, di mana data dari wawancara dan observasi
dikodekan berdasarkan tema utama, seperti strategi pendidikan Islam, tantangan yang dihadapi,
serta dampaknya terhadap anak (Diens, 2021). Data kemudian dikelompokkan berdasarkan
temuan utama yang muncul dari wawancara dan observasi, sehingga pola-pola pendidikan yang
diterapkan ibu dapat diidentifikasi dengan lebih jelas.

Tahap kedua adalah deskripsi dan interpretasi, di mana hasil wawancara dan observasi
disusun dalam bentuk naratif untuk menggambarkan pengalaman ibu dalam mendidik anak.
Pendekatan hermeneutika Islam digunakan untuk menafsirkan temuan dalam konteks ajaran
Islam, sehingga analisis yang dilakukan tetap selaras dengan prinsip pendidikan Islam
(Ramadhani & Musyarapah, 2024; Putra et al., 2021).

Tahap terakhir adalah triangulasi data, di mana temuan dari wawancara, observasi, dan
studi dokumen dibandingkan untuk memastikan konsistensi dan validitas data. Untuk
memperkuat keakuratan interpretasi, penelitian ini juga melibatkan pakar pendidikan Islam
yang memberikan perspektif tambahan mengenai konsep Madrasatul Ula dalam pendidikan
keluarga (Nusaibah, 2023). Dengan metode analisis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang akurat dan mendalam mengenai pengalaman ibu sebagai pendidik utama dalam
keluarga serta bagaimana pendidikan Islam berbasis keluarga dapat dioptimalkan untuk
membentuk generasi Muslim yang berakhlak dan berilmu.

4. Hasil dan Pembahasan
Peran Ibu sebagai Madrasatul Ula dalam Pendidikan Islam
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Konsep Madrasatul Ula dalam Islam menempatkan ibu sebagai pendidik pertama yang
memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter dan religiusitas anak. Perspektif Islam
mengenai peran ibu dalam pendidikan anak ditegaskan dalam Al-Qur’an dan hadis, di mana ibu
tidak hanya bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan fisik anak tetapi juga dalam

membimbing mereka dalam aspek moral dan spiritual (Rizki & Lessy, 2024; Muchlis, 2023).
Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, model pendidikan berbasis keluarga yang
berpusat pada peran ibu telah lama diterapkan, dengan praktik pengasuhan yang mencakup
pembelajaran agama melalui keteladanan, kebiasaan ibadah, dan pengajaran nilai-nilai akhlak
sejak dini (Suriyati et al., 2023).

Penelitian empiris menunjukkan bahwa ibu yang aktif dalam memberikan pendidikan
agama kepada anak-anaknya memiliki kontribusi signifikan terhadap perkembangan karakter
anak. Studi yang dilakukan terhadap keluarga Muslim di Indonesia mengungkapkan bahwa
anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang kuat dalam nilai-nilai Islam
cenderung memiliki tingkat kesadaran religius yang lebih tinggi serta keterampilan sosial yang
lebih baik dibandingkan dengan mereka yang mendapatkan pendidikan agama secara terbatas
di sekolah formal (Muzzammil, 2022). Selain itu, wawancara dengan ibu-ibu Muslim
menunjukkan bahwa metode pendidikan yang paling efektif adalah melalui pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti membimbing anak dalam shalat, menghafal Al-Qur’an, dan
memberikan contoh dalam perilaku yang baik (Salsabilla et al., 2022).

Namun, tantangan utama dalam pendidikan Islam berbasis keluarga adalah pengaruh
media digital dan perubahan sosial yang semakin kompleks. Ibu menghadapi kesulitan dalam
mengontrol konten yang dikonsumsi anak-anak mereka, yang sering kali bertentangan dengan
nilai-nilai Islam (Holilah, 2022). Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa ibu menggunakan
strategi seperti mengontrol waktu layar anak, memilih konten digital berbasis Islam, serta
mengajak anak berdiskusi tentang dampak media terhadap nilai-nilai keislaman mereka (Sopian,
2023).

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang menyoroti pentingnya
peran ibu dalam pendidikan anak Muslim. Penelitian yang dilakukan oleh Suriyati et al. (2023)
dan Rizki & Lessy (2024) menegaskan bahwa ibu memiliki peran kunci dalam membentuk
identitas keislaman anak melalui interaksi sehari-hari dan pendidikan berbasis keluarga.
Pendekatan ini konsisten dengan ajaran Islam yang mengutamakan pendidikan moral dan
spiritual sejak wusia dini, sebagaimana tercermin dalam hadis-hadis tentang pentingnya
mengajarkan anak tentang tauhid dan akhlak mulia sejak mereka masih kecil (Rizki & Lessy,
2024; Muchlis, 2023).

Selain itu, model pendidikan Islam berbasis keluarga yang ditemukan dalam penelitian
ini sejalan dengan pandangan Salsabilla et al. (2022) yang menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga yang aktif dalam praktik keislaman seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan
diskusi keagamaan memberikan dampak positif terhadap perkembangan religius anak. Studi
lain juga mengungkapkan bahwa keterlibatan ibu dalam pendidikan anak meningkatkan
kesadaran moral mereka serta membangun kebiasaan baik yang bertahan hingga dewasa
(Muzzammil, 2022).

Namun, dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih menyoroti
tantangan modern yang dihadapi ibu dalam pendidikan Islam, khususnya dalam menghadapi
pengaruh media digital dan perubahan sosial. Beberapa studi seperti yang dilakukan oleh
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Holilah (2022) menyoroti pentingnya adaptasi metode pendidikan Islam dengan perkembangan
teknologi, di mana ibu perlu menemukan strategi yang tepat untuk memastikan bahwa nilai-

nilai Islam tetap menjadi landasan utama dalam pendidikan anak. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya peran ibu dalam pendidikan Islam tetapi juga
menambahkan perspektif baru mengenai strategi menghadapi tantangan era digital.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting baik secara ilmiah maupun praktis.
Secara ilmiah, penelitian ini menegaskan kembali relevansi konsep Madrasatul Ula dalam
pendidikan Islam serta menguatkan literatur yang membahas peran ibu dalam membentuk
karakter dan religiusitas anak. Dengan adanya bukti empiris dari wawancara dan studi kasus,
penelitian ini memperkaya kajian mengenai pendidikan Islam berbasis keluarga serta
memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai strategi efektif dalam mengadaptasi
pendidikan Islam dengan perubahan sosial dan teknologi (Selamet et al., 2023).

Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi ibu Muslim mengenai
pentingnya peran mereka dalam mendidik anak sejak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan berbasis keluarga tidak hanya berpengaruh terhadap aspek spiritual anak
tetapi juga terhadap kecerdasan emosional dan sosial mereka. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih sistematis dalam membangun lingkungan keluarga yang mendukung
pendidikan Islam, termasuk dalam hal penggunaan media digital yang bijak (Sopian, 2023).

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti perlunya dukungan dari lembaga pendidikan
Islam dan pemerintah dalam memperkuat peran ibu sebagai pendidik utama. Dengan adanya
kebijakan yang mengakomodasi pendidikan Islam berbasis keluarga, seperti program pelatihan
parenting Islami dan penguatan kurikulum berbasis nilai Islam di sekolah, ibu dapat lebih
terbantu dalam menjalankan perannya sebagai pendidik pertama bagi anak-anak mereka
(Muhimmah & Suyadi, 2020; Mustadi & Qomaruddin, 2023). Dengan demikian, pendidikan
Islam berbasis keluarga tidak hanya menjadi tanggung jawab individu tetapi juga memerlukan
dukungan dari berbagai pihak agar lebih efektif dalam membentuk generasi Muslim yang
berakhlak dan berilmu.

Dampak Pendidikan Ibu terhadap Perkembangan Karakter dan Religiusitas Anak

Pendidikan ibu memiliki korelasi yang kuat dengan perkembangan karakter dan
religiusitas anak. Ibu yang memiliki pemahaman agama yang baik cenderung lebih efektif dalam
menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak-anak mereka. Studi empiris menunjukkan bahwa ibu
yang secara aktif menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti mendidik
anak dengan penuh kasih sayang dan memberikan contoh dalam ibadah, berkontribusi secara
signifikan terhadap pembentukan karakter anak (Ma’sumah et al., 2024; Banu & Manik, 2021).
Anak-anak yang mendapatkan pendidikan Islam dari ibu mereka sejak dini menunjukkan
tingkat kedisiplinan, empati, dan tanggung jawab yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang kurang mendapatkan pengasuhan berbasis nilai Islam (Astuti et al., 2021).

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa religiusitas ibu sangat berpengaruh
terhadap pola ibadah anak. Ibu yang secara konsisten melaksanakan ibadah, seperti shalat
berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan berdoa bersama anak-anak mereka, menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan spiritual anak (Asdaningsih & Erviana, 2022).
Studi menunjukkan bahwa anak-anak dari ibu yang religius lebih cenderung mengikuti
kebiasaan ibadah keluarga dan menjadikannya bagian dari kehidupan mereka sehari-hari
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(Dermawan et al., 2024). Hal ini diperkuat dengan teori pembelajaran sosial, di mana anak-anak
belajar melalui observasi dan meniru perilaku orang tua mereka (Sitepu, 2023).

Dari perspektif psikologi perkembangan dalam Islam, pendidikan ibu berperan dalam
membentuk moral anak sesuai dengan tahapan perkembangan yang dijelaskan dalam teori

Piaget dan Kohlberg. Dalam Islam, konsep tarbiyah Islamiyah menekankan pentingnya
pembinaan karakter secara bertahap, mulai dari pengenalan nilai-nilai dasar sejak kecil hingga
pemahaman mendalam tentang tanggung jawab moral saat beranjak dewasa (Framanta, 2020;
Noptario et al., 2022). Oleh karena itu, pendidikan yang diberikan ibu memiliki dampak yang
luas, tidak hanya dalam aspek religius, tetapi juga dalam pembentukan kepribadian yang matang
dan beretika.

Temuan penelitian ini konsisten dengan berbagai studi yang menegaskan hubungan
antara pendidikan ibu dan perkembangan karakter anak. Studi oleh Ma’sumah et al. (2024) dan
Banu & Manik (2021) mengungkapkan bahwa ibu yang memiliki pendidikan Islam yang baik
lebih mampu membentuk karakter anak yang disiplin, empati, dan bertanggung jawab. Studi ini
memperkuat temuan sebelumnya bahwa keterlibatan ibu dalam pendidikan agama berperan
dalam meningkatkan ketahanan moral anak serta membentuk kepribadian mereka agar sesuai
dengan ajaran Islam (Musyaffa et al., 2024).

Dalam konteks religiusitas, penelitian ini juga mendukung hasil studi Asdaningsih &
Erviana (2022) yang menemukan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam keluarga dengan
kebiasaan ibadah yang kuat cenderung mempertahankan praktik ibadah tersebut hingga
dewasa. Selain itu, penelitian oleh Dermawan et al. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan
agama yang diberikan ibu memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan moral anak,
sejalan dengan konsep tarbiyah Islamiyah yang menekankan pentingnya pendidikan agama
sejak usia dini.

Namun, penelitian ini juga menambahkan perspektif baru dengan mengaitkan
pendidikan ibu dengan teori perkembangan moral dari Piaget dan Kohlberg, serta bagaimana
konsep ini sejalan dengan pendekatan Islam terhadap perkembangan karakter (Framanta, 2020;
Noptario et al., 2022). Studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada dampak pendidikan agama
terhadap perilaku anak tanpa mengaitkannya secara langsung dengan tahapan perkembangan
psikologis. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengintegrasikan teori
perkembangan psikologi modern dengan prinsip pendidikan Islam dalam keluarga.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan baik dalam bidang akademik
maupun dalam praktik pendidikan Islam berbasis keluarga. Secara ilmiah, penelitian ini
memperkaya kajian tentang pendidikan ibu dalam Islam dengan mengintegrasikan konsep
tarbiyah Islamiyah dengan teori perkembangan moral. Dengan adanya bukti empiris mengenai
dampak pendidikan ibu terhadap religiusitas dan karakter anak, penelitian ini memberikan
dasar bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih berorientasi pada peran ibu
sebagai pendidik utama (Setiadi et al., 2020; Nurlatifah et al., 2020).

Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi ibu Muslim mengenai
pentingnya peran mereka dalam membentuk karakter anak melalui pendidikan Islam. Salah satu
temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan ibu yang berbasis pada keteladanan
dan pembiasaan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari memiliki dampak yang lebih besar
dibandingkan dengan pengajaran teoretis semata. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
lebih sistematis dalam membangun lingkungan keluarga yang mendukung pendidikan Islam,
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seperti melalui program parenting Islami dan penyediaan sumber daya edukatif bagi ibu
(Wanimbo & Wartiningsih, 2020).

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan dari institusi pendidikan
dan komunitas Muslim dalam memperkuat peran ibu dalam pendidikan anak. Dengan adanya

sinergi antara keluarga dan lembaga pendidikan Islam, anak-anak dapat memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang nilai-nilai Islam dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Astuti & Nurjannah, 2022). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
lebih proaktif dalam mengembangkan model pendidikan Islam berbasis keluarga yang dapat
diterapkan di berbagai komunitas Muslim, khususnya di Indonesia.

Dengan demikian, pendidikan ibu dalam Islam tidak hanya memiliki dampak terhadap
perkembangan individu anak, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan masyarakat yang
lebih beretika dan religius. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pendidikan ibu dalam Islam harus terus didukung, baik melalui penelitian akademik
maupun implementasi kebijakan yang mendukung pendidikan Islam berbasis keluarga.

Tantangan Peran Ibu sebagai Pendidik di Era Modern

Modernisasi membawa tantangan signifikan bagi pendidikan Islam berbasis keluarga,
terutama dalam peran ibu sebagai pendidik utama. Digitalisasi, perubahan gaya hidup, dan
pergeseran peran gender telah mengubah pola pendidikan Islam di rumah, memaksa ibu untuk
menyesuaikan metode pendidikan agar tetap relevan dengan zaman (Missouri, 2023; Rosyad &
Ma’arif, 2020). Salah satu tantangan utama adalah masuknya teknologi dalam kehidupan sehari-
hari anak, yang mempengaruhi cara mereka menerima informasi, termasuk dalam pembelajaran
agama. Studi menunjukkan bahwa banyak ibu merasa kesulitan dalam mengontrol konten
digital yang dikonsumsi anak-anak mereka, terutama karena paparan informasi yang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam semakin meningkat (Supriandi et al., 2023).

Selain itu, perubahan sosial dan ekonomi telah menyebabkan banyak ibu harus bekerja di
luar rumah, yang berimplikasi pada berkurangnya waktu mereka dalam mendidik anak secara
langsung. Konflik peran antara ibu sebagai pendidik dan pekerja menjadi tantangan tersendiri,
di mana ibu harus menyeimbangkan tanggung jawab profesional dan peran mereka dalam
memberikan pendidikan Islam kepada anak (Rahmayati, 2020; Nona et al., 2022). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ibu yang bekerja cenderung mengandalkan sekolah atau
lembaga pendidikan Islam formal untuk menanamkan nilai-nilai agama pada anak-anak mereka.
Namun, tanpa keterlibatan aktif dari ibu di rumah, pendidikan agama yang diterima anak sering
kali kurang terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari (Susilawati et al., 2024).

Dalam menghadapi globalisasi dan arus informasi yang tidak terbatas, ibu dihadapkan
pada tantangan dalam memastikan anak-anak mereka mendapatkan pendidikan Islam yang
sesuai dengan nilai-nilai keimanan. Studi menunjukkan bahwa banyak ibu mulai mengadopsi
strategi seperti mengawasi penggunaan media digital anak, memilih platform pendidikan
berbasis Islam, serta mendampingi anak dalam mengakses informasi agar tetap sesuai dengan
ajaran Islam (Salassa’, 2022). Upaya ini menunjukkan bahwa peran ibu tetap krusial meskipun
menghadapi perubahan zaman yang cepat.

Temuan penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
digitalisasi memiliki dampak besar terhadap pendidikan Islam berbasis keluarga. Missouri (2023)
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dan Rosyad & Ma’arif (2020) menekankan bahwa modernisasi menuntut adanya inovasi dalam

metode pendidikan Islam agar dapat mengakomodasi perkembangan teknologi tanpa
kehilangan esensi nilai-nilai agama. Studi ini sejalan dengan pandangan mereka, di mana banyak
ibu telah mulai menggunakan metode pembelajaran Islam berbasis digital untuk memperkuat
pemahaman anak-anak mereka terhadap agama, seperti melalui aplikasi Al-Qur’an, ceramah
daring, dan kelas pendidikan Islam interaktif.

Namun, penelitian ini juga menyoroti konflik peran yang dihadapi oleh ibu bekerja dalam
memberikan pendidikan Islam di rumah, yang belum banyak dikaji dalam penelitian
sebelumnya. Rahmayati (2020) dan Nona et al. (2022) menyatakan bahwa ibu yang memiliki
tanggung jawab profesional sering kali mengalami tekanan dalam membagi waktu antara
pekerjaan dan mendidik anak. Temuan ini mengonfirmasi bahwa tanpa dukungan sistem yang
memadai, baik dari keluarga maupun lingkungan kerja, ibu mengalami kesulitan dalam
memastikan pendidikan Islam anak tetap optimal.

Dalam konteks arus informasi global, studi Supriandi et al. (2023) menemukan bahwa
meningkatnya akses anak terhadap internet tanpa pengawasan yang baik dapat mengurangi
efektivitas pendidikan agama di rumah. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana
ibu merasa perlu mengembangkan strategi baru dalam mengontrol informasi yang dikonsumsi
anak agar tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Salassa’ (2022) menambahkan bahwa
kolaborasi antara ibu, ayah, dan institusi pendidikan menjadi kunci dalam menjaga pendidikan
Islam tetap relevan di era digital.

Meskipun berbagai tantangan muncul, penelitian ini juga menunjukkan bahwa model
pendidikan Islam yang adaptif dapat menjadi solusi dalam menghadapi modernisasi. Rosyad &
Ma’arif (2020) menekankan bahwa metode pembelajaran blended learning, yang
menggabungkan pembelajaran tradisional dengan teknologi digital, dapat meningkatkan
pemahaman agama anak. Oleh karena itu, strategi pendidikan Islam yang fleksibel dan inovatif
sangat diperlukan untuk menjawab tantangan di era modern ini.

Penelitian ini memiliki implikasi yang penting dalam bidang akademik dan praktik
pendidikan Islam berbasis keluarga. Secara ilmiah, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan
Islam di era digital memerlukan pendekatan yang lebih adaptif agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman. Dengan semakin berkembangnya teknologi, diperlukan kajian yang lebih
mendalam mengenai strategi terbaik bagi ibu dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak
tanpa harus bergantung sepenuhnya pada metode konvensional (Missouri, 2023; Rosyad &
Ma’arif, 2020).

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi ibu Muslim tentang
pentingnya menyeimbangkan peran sebagai pendidik dan pekerja dalam era modern. Ibu yang
bekerja tetap dapat menjalankan perannya sebagai pendidik utama dengan menerapkan strategi
seperti mengalokasikan waktu berkualitas untuk diskusi agama, memanfaatkan platform
pembelajaran Islam berbasis digital, serta menjalin komunikasi yang lebih erat dengan anak
mengenai nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Susilawati et al., 2024).

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti perlunya dukungan dari komunitas Muslim dan
lembaga pendidikan dalam membantu ibu menghadapi tantangan globalisasi. Dengan adanya
program parenting berbasis Islam yang dapat diakses oleh ibu-ibu pekerja, serta penyediaan
sumber daya pendidikan Islam yang berkualitas dalam bentuk digital, ibu dapat lebih mudah
menjalankan perannya dalam mendidik anak (Rahmayati, 2020; Nona et al., 2022).
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Dalam jangka panjang, penelitian ini menegaskan bahwa model pendidikan Islam yang
adaptif merupakan solusi terbaik dalam menghadapi perubahan zaman. Dengan
mengembangkan metode pembelajaran yang fleksibel, berbasis teknologi, dan tetap
berlandaskan pada nilai-nilai Islam, ibu dapat memastikan bahwa pendidikan anak tetap kuat

meskipun dihadapkan pada tantangan modernisasi (Supriandi et al., 2023). Oleh karena itu,
peran ibu dalam pendidikan Islam tidak boleh dipandang sebagai sesuatu yang statis, tetapi
harus terus berkembang sesuai dengan dinamika sosial dan teknologi yang ada.

Model Konseptual Pendidikan Islam Berbasis Keluarga

Model pendidikan Islam berbasis keluarga merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan peran ibu sebagai pendidik utama dengan prinsip psikologi Islam dan
pendidikan karakter. Penelitian menunjukkan bahwa keluarga berperan sebagai lembaga
pendidikan pertama yang membentuk dasar moral dan spiritual anak sejak usia dini (Selamet et
al., 2022; Alwani & Hamami, 2023). Dalam pendekatan ini, nilai-nilai Islam ditanamkan melalui
kebiasaan ibadah, keteladanan, dan interaksi yang berlandaskan ajaran agama, sehingga
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan karakter anak (Ramadhani &
Musyarapah, 2024).

Data empiris menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam keluarga dengan
sistem pendidikan Islam yang kuat cenderung memiliki pemahaman nilai moral yang lebih baik
serta tingkat kepatuhan terhadap ajaran agama yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-
anak yang hanya mengandalkan pendidikan formal (Diens, 2021). Melalui keterlibatan aktif ibu
dalam proses pendidikan, anak-anak belajar menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam interaksi sosial dan pengambilan keputusan moral (Sumanti et al.,
2021).

Namun, implementasi pendidikan Islam berbasis keluarga tidak terlepas dari tantangan,
terutama dalam menghadapi perkembangan zaman dan perubahan gaya hidup. Studi
menunjukkan bahwa banyak ibu mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pendidikan
Islam dengan tuntutan kehidupan modern, terutama bagi mereka yang bekerja di luar rumah
(Amelia et al., 2024; Nurmalina, 2022). Oleh karena itu, diperlukan model konseptual yang dapat
membantu ibu menjalankan peran mereka secara optimal dalam berbagai kondisi sosial-
ekonomi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi yang menegaskan efektivitas
pendidikan Islam berbasis keluarga dalam membentuk karakter anak. Muzayanah (2020) dan
Fagihuddin & Romadhon (2023) menekankan bahwa pembelajaran berbasis nilai Islam sejak dini
berkontribusi pada penguatan kepribadian anak, terutama dalam aspek moral dan etika. Studi
Ramadhani & Musyarapah (2024) juga menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan
pendidikan agama yang intensif di rumah memiliki kecenderungan lebih besar untuk
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka dibandingkan dengan mereka yang
hanya mengandalkan pendidikan formal.

Perbandingan dengan model pendidikan konvensional juga mengonfirmasi keunggulan
pendidikan Islam berbasis keluarga dalam membentuk karakter anak. Raffin et al. (2024) dan
Jamil (2023) mengungkapkan bahwa sistem pendidikan sekuler lebih menekankan pencapaian
akademik dibandingkan dengan pembentukan moral. Sebaliknya, pendidikan Islam
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan etika ke dalam kurikulum, sehingga menciptakan
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individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kesadaran moral yang
tinggi (Muaz et al., 2023).

Namun, studi ini juga menyoroti tantangan implementasi pendidikan Islam berbasis
keluarga, terutama dalam hal partisipasi ibu yang bekerja. Temuan ini sejalan dengan hasil

penelitian Amelia et al. (2024) dan Nurmalina (2022), yang menunjukkan bahwa ibu yang
memiliki kesibukan di luar rumah sering kali mengalami kesulitan dalam membagi waktu untuk
mendidik anak secara langsung. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan yang lebih fleksibel dalam pendidikan Islam berbasis keluarga agar dapat diterapkan
dalam berbagai kondisi sosial-ekonomi.

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan dalam bidang akademik dan kebijakan
pendidikan Islam. Secara ilmiah, penelitian ini memperkuat konsep pendidikan Islam berbasis
keluarga sebagai model yang efektif dalam membentuk karakter anak. Dengan adanya bukti
empiris yang menunjukkan korelasi antara keterlibatan keluarga dalam pendidikan dengan
peningkatan pemahaman moral anak, studi ini memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut
mengenai optimalisasi peran ibu dalam pendidikan Islam (Putra et al., 2021).

Dari segi kebijakan, hasil penelitian ini merekomendasikan adanya dukungan yang lebih
besar bagi pendidikan Islam berbasis keluarga. Pembuat kebijakan dan akademisi perlu
mengembangkan program pendidikan yang dapat mendukung peran ibu dalam mendidik anak,
baik melalui pelatihan parenting Islami maupun melalui penyediaan sumber daya pendidikan
berbasis digital (Fadriati, 2020; Nafsaka et al., 2023). Selain itu, institusi pendidikan Islam juga
perlu berkolaborasi dengan keluarga dalam menyusun program yang dapat memperkuat
integrasi pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari (Hafizh et al., 2023).

Dalam implementasinya, model pendidikan Islam berbasis keluarga dapat diterapkan

secara efektif dengan beberapa strategi. Pertama, ibu dapat menerapkan metode pembelajaran
berbasis praktik, seperti menjadikan ibadah sebagai kebiasaan harian anak dan mengajarkan
nilai-nilai Islam melalui keteladanan (Subagiya, 2023). Kedua, penggunaan teknologi dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pendidikan Islam di rumah, seperti melalui aplikasi
pendidikan berbasis Islam dan kelas daring yang dapat membantu ibu dalam membimbing anak-
anak mereka (Nusaibah, 2023).
Ketiga, model pendidikan ini perlu disesuaikan dengan kondisi sosial-ekonomi keluarga agar
dapat diterapkan oleh semua lapisan masyarakat. Misalnya, bagi ibu yang bekerja, pendekatan
pendidikan berbasis keluarga dapat dikombinasikan dengan program bimbingan agama di
sekolah atau komunitas untuk memastikan anak tetap mendapatkan pendidikan Islam yang
cukup (Rosyad & Ma’arif, 2020). Dengan strategi yang tepat, pendidikan Islam berbasis keluarga
dapat tetap relevan dan efektif dalam membentuk generasi Muslim yang berakhlak dan berilmu
di era modern.

5. Simpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa ibu memiliki peran sentral sebagai Madrasatul Ula
dalam pendidikan Islam berbasis keluarga, yang berkontribusi signifikan terhadap
perkembangan karakter dan religiusitas anak. Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini
menemukan bahwa pendidikan Islam yang diterapkan di rumah, terutama melalui pembiasaan
ibadah, keteladanan, serta komunikasi yang efektif, berperan dalam membentuk kepribadian
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anak yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Studi ini juga menegaskan bahwa ibu yang memiliki
pemahaman agama yang baik lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak-
anak mereka, baik melalui pendidikan langsung maupun interaksi sehari-hari.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi ibu dalam
mendidik anak di era modern, termasuk dampak digitalisasi, perubahan sosial, dan konflik peran
antara ibu sebagai pendidik dan pekerja. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan strategi yang tepat, seperti pemanfaatan teknologi berbasis Islam dan kerja sama
dengan lembaga pendidikan, ibu tetap dapat menjalankan perannya secara optimal.
Perbandingan dengan model pendidikan konvensional mengonfirmasi bahwa pendidikan Islam
berbasis keluarga lebih efektif dalam membentuk karakter anak karena mengintegrasikan nilai
spiritual, moral, dan intelektual dalam kehidupan sehari-hari.

Implikasi dari penelitian ini mencakup perlunya kebijakan yang mendukung pendidikan
Islam berbasis keluarga, baik melalui program parenting Islami, penguatan peran ibu dalam
pendidikan, maupun kolaborasi antara keluarga dan institusi pendidikan Islam. Selain itu,
penelitian ini memberikan kontribusi akademik dalam memahami bagaimana konsep Madrasatul
Ula dapat terus dikembangkan dan diadaptasi dalam konteks sosial yang terus berubah. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan model
pendidikan Islam yang lebih adaptif dan berkelanjutan dalam membentuk generasi Muslim yang
berakhlak dan berilmu.
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